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BAB III 
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dimana terdapat dua kelas kontrol dan eksperimen dengan dua perlakuan pembelajaran yang berbeda. Dengan desain penelitian sebagai berikut:
        O     X     O
                   
        O             O
Keterangan:
O	: Pretest dan postest pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik 
  serta kemandirian belajar siswa
X	: Perlakuan berupa pendekatan pembelajaran matematika realistik 
---	: Pengambilan sampel tidak acak

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di salah satu sekolah menegenah pertama di Purwakarta. Subjek sampelnya adalah siswa dari dua kelas VIII di SMP tersebut. Penentuan sampel dilakukan secara acak dari 8 kelas VIII yang ada di sekolah tersebut.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa:
a. Tes kemampuan pemecahan masalah matematik
b. Tes kemampuan berpikir kritis matematik
c. Skala kemandirian belajar
Tes kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik berupa tes tertulis berbentuk uraian yang diberikan pada saat pretes dan postes. Pretes diberikan diawal kegiatan penelitian sebelum siswa mendapat pembelajaran materi yang akan dibahas, sedangkan postes diberikan pada akhir kegiatan penelitian setelah mendapatkan pembelajaran, pretes dan postes diberikan pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa baik kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik. Sedangkan hasil postes digunakan untuk melihat peningkatan dan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing agar memiliki validitas isi. Sedangkan agar memiliki validitas empiris maka instrument tersebut diujicobakan untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarannya.
Instrumen tes diujicobakan kepada siswa yang telah mendapatkan materi yang akan disampaikan dalam penelitian. Uji coba ini dilaksanakan kepada siswa kelas IX pada salah satu sekolah menengah pertama di Purwakarta. Hasil uji coba secara lengkap dapat dilihat pada lampiran C
Materi yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu bangun lingkaran dan bangun ruang, terdapat pada materi ajar matematika SMP kelas VIII semester genap. Pedoman penskoran yang diterapkan dalam penelitian untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.
Tabel 3.1
Rubik Skor Pemecahan Masalah
	Indikator Pemecahan Masalah Matematik 
	Respons 
	Skor

	Mengidentifikasi
data diketahui, data ditanyakan, kecukupan data untuk pemecahan masalah
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan, dan kecukupan data/unsur serta  melengkapinya bila diperlukan dan menyatakannya dalam simbol matematika
	0 – 2

	
	Menyusun model matematika masalah dalam bentuk  gambar dan atau ekspresi matematika
	0 – 1

	Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh
	Mengidentifikasi beberapa strategi yang dapat digunakan 
	0 – 1

	Menyelesaikan model  matematika disertai alasan 
	Menyelesaikan model matematika bentuk ekspresi matematik dengan strategi yang telah dipilih
	0 – 2

	Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh
	Memilih atau menentukan solusi yang relevan 
	0 – 1

	
	Memeriksa kebenaran solusi ke  masalah asal
	0 – 1

	Skor satu butir tes pemecahan masalah matematik
	0 – 8


Modifikasi dari Sumarmo (2015)


Tabel 3.2
Rubik Score Berpikir Kritis Matematik
	Indikator Berpikir Kritis Matematik 
	Respons 
	Skor

	Memeriksa 
kebenaran argumen,  pernyataan dan proses solusi
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Mengidentifikasi konsep/ proses yang termuat dalam argumen/ pernyataan/ proses solusi
	0 – 2

	
	Menelusuri  letak kesalahan argumen/ pernyataan/ proses solusi
	0 – 2

	
	Menunjukkan argumen/ pernyataan yang benar /menyelesaikan proses solusi yang benar  disertai alasan 
	0 – 3

	
	Sub-total (satu butir tes)
	0 – 7

	Menyusun pertanyaan disertai alasan
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Mengidentifikasi data yang diketahui dan masalah yang akan ditanyakan dari infor-masi yang diberikan 
	0 – 3

	
	Menetapkan kedalaman/ kekompleksan pertanyaan yang akan diajukan
	0 – 3

	
	Menyusun pertanyaan yang relevan dengan informasi yang diberikan disertai alasan  
	0 – 3

	
	Sub-total (satu butir tes)
	0 – 9

	Mengidentifikasi data relevan dan tidak relevan suatu masalah matematika
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Mengidentifikasi beberapa sub-masalah matematika 
	0 – 1

	
	Menyertakan  rumus/aturan matematika yang digunakan
	0 – 1

	
	Mengidentifikasi syarat untuk menyelesaikan masalah matematika
	0 – 2

	
	Menyelesaikan masalah utama matematika
	0 – 2

	
	Mengidentifikasi data yang relevan/ tidak relevan disertai alasan 
	0 – 2

	
	Sub-total (satu butir tes)
	0 – 8

	Menyelesaikan masalah matematika disertai alasan 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Merinci masalah utama ke dalam  sub-masalah matematika 
	0 – 2

	
	Menentukan model matema-tika tiap sub-masalah disertai alasan 
	0 – 1

	
	Menyelesaikan model matema-tika sub-masalah disertai alasan
	0 – 2

	
	Menyelesaikan model mate-matika masalah utama disertai alasan
	0 – 2

	
	Memeriksa kebenaran solusi masalah utama
	0 – 1

	
	Sub-total (satu butis tes)
	0 – 8


Modifikasi dari Sumarmo (2015)
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel secara tepat. Instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh dosen pembimbing. Untuk menguji validitas digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Keterangan : 	rxy	: 	Koefisien korelasi skor item dengan skor total
	n	:	Jumlah Subyek	
	x	:	Skor satu item
	y	:	Skor total
Keputusan uji :
rxy > rtabel = item soal disebut valid
rxy < rtabel = item soal disebut tidak valid
adapun klasifikasi koefisien validitas terdapat pada Tabel 3.3
Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisien Validitas
	Besarnya Validitas (rxy)
	Tingkat Reliabilitas

	
	Sangat Tjnggi

	
	Tinggi

	
	Sedang

	
	Rendah

	
	Sangat Rendah

	
	Tidak Valid


Arikunto (dalam Hendriana dan Sumarmo, 2014)
Berdasarkan hasil uji coba instrumen, validitas tiap butir soal instrumen sebagai berikut:
Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Validitas Butir Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Koefisian Validitas
	Uji Validitas untuk setiap soal

	Butir
	r
	t-hitung
	t-tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0,90
	12,85
	1,69
	Sangat Tinggi Signifikan

	Soal 2
	0,86
	10,09
	
	Tinggi Signifikan

	Soal 3
	0,78
	7,59
	
	Tinggi Signifikan

	Soal 4
	0,67
	5,43
	
	Sedang Signifikan

	Soal 5
	0,77
	7,37
	
	Tinggi Signifikan





Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Validitas Butir Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
	Koefisian Validitas
	Uji Validitas untuk setiap soal

	Butir
	r
	t-hitung
	t-tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0,90
	12,22
	1,69
	Tinggi Signifikan

	Soal 2
	0,90
	12,22
	
	Tinggi Signifikan

	Soal 3
	0,91
	13,77
	
	Sangat Tinggi Signifikan

	Soal 4
	0,74
	6,65
	
	Tinggi Signifikan

	Soal 5
	0,79
	7,94
	
	Tinggi Signifikan



2. Reabilitas
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Keajegan/ kekonsistenan instrumen tersebut apabila diberikan kepada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama. Untuk menghitung indeks realibilitas pada tes uraian digunakan rumus sebagai berikut:
                [image: ] [image: ]
Keterangan :	r11       = indeks reliabilitas tes
n         = banyaknya butir soal
			[image: ] = jumlah varians skor tiap butir soal
				       = varians skor total
Setelah didapat harga koefisien reabilitas yang dihasilkan, selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford (Ruseffendi, 2010).
Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
	Indeks Reliabilitas
	Kualifikasi Hasil

	
	Tak Berkolerasi

	
	Sangat Rendah

	
	Rendah

	
	Cukup

	
	Tinggi

	
	Sangat Tinggi atau Sempurna


 Arikunto (Hendriana dan Sumarmo, 2014)
Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selain dapat menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan uji-t dengan rumus (sugiyono, 2008)

ttab = t(1-α)(N-2)
kriteria : thit  ≥ ttab , maka reliabilitasnya signifikan.
Berikut ini merupakan hasil uji coba instrumen reabilitas tiap butir soal:
Tabel 3.7
Reabilitas Butir Tes Kemampuan Pemecahan Matematis
	Derajat Reabilitas Soal

	Butir 
	r
	Keterangan

	Soal 1
	0,70
	Tinggi 

	Soal 2
	
	

	Soal 3
	
	

	Soal 4
	
	

	Soal 5
	
	




Tabel 3.8
Reabilitas Butir Tes Kemampuan Pemecahan Matematis
	Derajat Reabilitas Soal

	Butir 
	r
	Keterangan

	Soal 1
	0,79
	Tinggi 

	Soal 2
	
	

	Soal 3
	
	

	Soal 4
	
	

	Soal 5
	
	



	Dari hasil perhitungan nilai reabilitas, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 0,70 dengan interpetasi tinggi dan kemampuan berpikir kritis matematik adalah 0,79 dengan interpretasi tinggi setelah diuji signifikan t hitung > t tabel sehingga reabilitasnyaa signifikan artinya instrumen tersebut relatif tetap jika diujicobakan tidak mengalami perubahan yang berarti.
3. Daya Pembeda
Daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang (berkemampuan rendah). Rumus untuk daya pembeda menurut Hendriana dan Rohaeti (2007:5) yaitu sebagai berikut:		
     
Keterangan: DP	:  Daya Pembeda
		    JBA	:  Jumlah skor dari kelompok atas
		    JBB	:  Jumlah skor dari kelompok bawah
    JSA	: Banyaknya siswa kelompok atas (27 % banyaknya siswa)
    SMI	: Skor Maksimal Ideal
Interpretasi indeks kriteria daya pembeda (Suherman, 2003) yaitu:
Tabel 3. 9
Interpretasi Indeks Daya Pembeda
	Kriteria
	Interpretasi

	DP < 0,00
	Sangat Jelek

	0,00 < DP <  0,20
	Jelek

	0,20 < DP < 0,40
	Cukup

	0,40 < DP < 0,70
	Baik

	0,70 < DP < 1,00
	Baik Sekali


Arikunto (Hendriana dan Sumarmo, 2014)
Tabel 3.10
Daya Pembeda Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Data Nilai
	Daya Pembeda untuk Soal

	Butir
	JBA
	JBB
	Daya Pembeda
	Keterangan

	Soal 1
	54
	5
	0,56
	Baik

	Soal 2
	70
	26
	0,50
	Baik

	Soal 3
	45
	5
	0,45
	Sedang

	Soal 4
	49
	25
	0,27
	Sedang

	Soal 5
	56
	14
	0,48
	Baik



Tabel 3.11
Daya Pembeda Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
	Data Nilai
	Daya Pembeda untuk Soal

	Butir
	JBA
	JBB
	Daya Pembeda
	Keterangan

	Soal 1
	58
	13
	0,58
	Baik

	Soal 2
	48
	11
	0,37
	Sedang

	Soal 3
	68
	5
	0,72
	Sangat Baik

	Soal 4
	55
	26
	0,33
	Sedang

	Soal 5
	51
	17
	0,39
	Sedang



4. Indeks Kesukaran
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesukaran
 dari soal tersebut. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Rumus indeks kesukaran (Hendriana dan Rohaeti, 2007) untuk soal uraian ebagai berikut:   

Keterangan : JBA = Jumlah skor dari kelompok atas
  JBB  = Jumlah skor dari kelompok bawah
  JSA  = Jumlah siswa dari kelompok atas (27 % banyak siswa)
  SMI = Skor Maksimal Ideal

Tabel 3.12
Kriteria Tingkat Kesukaran
	Besarnya Tingkat Kesukaran (TK)
	Interpretasi

	TK = 0
	Soal terlalu sukar

	0,00 < TK ≤ 0,30
	Soal sukar

	0,30 < TK ≤ 0,70
	Soal sedang

	0,70 < TK < 1,00
	Soal mudah

	IK = 1,00
	Soal terlalu mudah


Kriteria tingkat kesukaran (Suherman, 2003)
Tabel 3.13
Indeks Kesukaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Data Nilai
	Indeks Kesukaran untuk Soal

	Butir
	JBA
	JBB
	Indeks Kesukaran
	Keterangan

	Soal 1
	54
	5
	0,34
	Sedang

	Soal 2
	70
	26
	0,55
	Sedang

	Soal 3
	45
	5
	0,28
	Sukar

	Soal 4
	49
	25
	0,42
	Sedang

	Soal 5
	56
	14
	0,40
	Sedang




Tabel 3.14
Indeks Kesukaran
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Data Nilai
	Indeks Kesukarana untuk Soal

	Butir
	JBA
	JBB
	Indeks Kesukaran
	Keterangan

	Soal 1
	58
	13
	0,46
	Sedang

	Soal 2
	48
	11
	0,30
	Sukar

	Soal 3
	68
	5
	0,41
	Sedang

	Soal 4
	55
	26
	0,46
	Sedang

	Soal 5
	51
	17
	0,39
	Sedang



	Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh rekapitulasi data sebagai berikut:
Tabel 3.15
Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
	Aspek Kemampuan
	No Soal
	Validias
	Reabilitas
	Daya Pembeda
	Indeks Kesukaran

	
	
	Rxy
	Intrepretasi
	
	DP
	Interpretasi
	IK
	Interpretasi

	Pemecahan Masalah 
	1
	0,90
	Sangat Tinggi
	0,70
	0,56
	Baik
	0,34
	Sedang

	
	2
	0,86
	Tinggi
	
	0,50
	Baik
	0,55
	Sedang

	
	3
	0,78
	Tinggi
	
	0,45
	Sedang
	0,28
	Sukar

	
	4
	0,67
	Sedang
	
	0,27
	Sedang
	0,42
	Sedang

	
	5
	0,77
	Tinggi
	
	0,48
	Baik
	0,40
	Sedang

	Berpikir Kritis
	1
	0,90
	Tinggi
	0,79
	0,58
	Baik
	0,46
	Sedang

	
	2
	0,90
	Tinggi
	
	0,37
	Sedang
	0,30
	Sukar

	
	3
	0,91
	Sangat Tinggi
	
	0,72
	Sangat Baik
	0,41
	Sedang

	
	4
	0,74
	Tinggi
	
	0,33
	Sedang
	0,46
	Sedang

	
	5
	0,79
	Tinggi
	
	0,39
	Sedang
	0,39
	Sedang



5. Skala Kemandirian
Skala kemandirian belajar bertujuan mengungkapkan sikap siswa terhadap matematika setelah memperoleh pembelajaran, khususnya dengan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik.  Skala kemandirian belajar ini adalah bentuk evaluasi siswa sebagai derajat positif atau negatif terhadap suatu objek psikologis. Skala sikap ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah melaksanakan postes di akhir pertemuan.
Skala yang digunakan pada skala kemandirian belajar ini adalah skala likert yang meminta kepada siswa untuk menjawab suatu pernyataan dengan pilihan jawaban SS (sangat sering), S (sering), JR (jarang), dan SJR (sangat jarang).  Pernyataan pada angket terbagi dua, yaitu peryataan positif dan pernyataan negatif. Jumlah pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah 40 butir pernyataan.  Skor skala tersebut adalah SS = 4, S = 3, JR = 2, dan SJR = 1 untuk pernyataan positif, dan sebaliknya skor SS = 1, S = 2, JR = 3, dan SJR = 4 untuk pernyataan negatif. Pernyataan ini dibuat berdasarkan indikator-indikator yang diteliti. 
Sebelum skala ini digunakan dalam penelitian, dilakukan uji coba terrhadap kelas IX sebanyak 39 orang untuk mengetahui keterbacaan skala tersebut, sehingga akan diperoleh gambaran apakah pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala kebiasaan berpikir matematis siswa dapat dipahami siswa dengan baik. Estimasi realibilitas skala dengan menggunakan teknik paruhan (skor subjek pada nomor ganjil dan skor subjek pada nomor genap).  (Hendriana dan Sumarmo, 2014), rumus metode paruhan r adalah:


Keterangan :
r	= Koefisien reabilitas separuh tes
n	= Banyaknya sampel data
X	= Skor subjek pada nomor ganjil
Y 	= Skor subjek pada nomor genap
Karena baru separuh dari jumlah butir soal, maka harus dikoreksi dengan rumus :

Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas skala kebiasaan berpikir siswa keseluruhan, diperoleh koefisien realibilitas skala kebiasaan berpikir siswa mempunyai nilai yaitu 0,65 dengan kriteria realibilitas yang tinggi. Hal ini berarti skala kebiasaan berpikir siswa tersebut reliabel untuk digunakan. Selanjutnya, untuk mengetahui validitas butir skala diestimasi dengan membandingkan thitung dan ttabel. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung statistik t adalah:

Hasil perhitungan terhadapa validitas skala kebiasaan berpikir selengkapnya disajikan pada lampiran
D. Prosedur Penelitian
Tahapan–tahapan yang akan diaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Malaksanakan perizinan dan observasi ke sekolah yang akan digunakan sebagai tempat penelitian.
b. Memilih pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai materi dalam penelitian.
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
d. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen adalah :
1) Menyusun materi yang akan digunakan dalam membuat soal.
2) Membuat kisi-kisi soal.
3) Menyusun soal.
4) Prosedur pemberian skor jawaban tes.
e. Melaksanakan uji coba instrumen pada kelas yang telah mendapatkan pembelajaran tentang materi yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil uji coba dijadikan sebagai data untuk dianalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda (DP) dan tingkat kesukaran (TK) dari soal.
f. Memilih sampel secara acak sebanyak 2 (dua) kelas , yaitu kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik, dan kelas kontrol yang pembelajarannya secara biasa.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pretes untuk kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik pada kedua kelas.
b. Melaksanakan pembelajaran pada kedua kelas dengan materi dan kesempatan yang sama, perbedaanya hanya dalam penggunaan pendekatan pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik, kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa.
c. Melaksanakan observasi kelas eksperimen.
d. Pemberian angket skala kemandirian belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir pembelajaran untuk mengetahui perkembangan sikap siswa menerima perlakuan memperoleh pendekatan pembelajaran matematika realistik, maupun yang memperoleh pembelajaran biasa.
e. Melaksanakan postes pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) untuk kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik.
3. Tahap Evaluasi
a. Mengolah data hasil penelitian, hasil tes dan hasil skala sikap siswa.
b. Membuat penafsiran dan kesimpulan atas dasar hasil penelitian.

Kesimpulan
Pembelajaran Biasa
Postes dan Skala Sikap
Postes dan Skala Sikap
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik
Uji Coba Instrumen dan Revisi
Pretest untuk Kedua Kelas
Perizinan
Pembuatan rancangan pembelajaran dan penyusunan instrumen penelitian














Bagan 3.1
Alur Pelaksanaan Penelitian

E. Prosedur Pengolahan data
1. Teknik Analisis Data
Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena data yang akan dikumpulkan untuk dilakukan analisis berbentuk angka berupa nilai (skor) tes siswa. Data-data yang dianalisis adalah nilai kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik siswa yang telah didokumentasikan, terdiri dari data pretes, data postes, data gain dan dilanjutkan dengan menguji statistik deskriptif dan inferensial

2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis komparatif dua sampel. Secara rinci alur analisis data pada penelitian ini ditunjukkan pada diagram di bawah ini 
Normal
Tidak normal
Uji Homogenitas
Uji Rerata (t)
Uji Mann-Whitney U
Gain
Gain
Uji Normalitas
Postest
Kelas Kontrol
Pretest
Kelas Eksperimen
Pretest
Postest
Normal










Bagan 3.2
Diagram Alur Analisis Data Pretes dan Postes
Data yang diperoleh dari tes yaitu pretes dan postes yang berupa soal uraian, dan non tes berupa angket siswa, kemudian diolah dengan bantuan software SPSS, dengan urutan sebagai berikut:

1) Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji  dua rata-rata, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan tujuan untuk menentukan langkah pengujian selanjutnya yaitu apakah pengujian menggunakan statistik parametik atau non-parametik.
Pengujian normalitas ini menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika signifikan si pengujian ≥0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2) Jika signifikansi pengujian <0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Keputusan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut :
a) Pengujian normalitas data pretes pada kemampuan pemecahan masalah matematik jika menunjukkan berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji parametrik sehingga dilanjutkan uji homogenitas.
b) Pengujian normalitas data pretes pada kemampuan berpikir kritis matematik jika menunjukkan berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji parametrik sehingga dilanjutkan uji homogenitas.
c) Pengujian normalitas data postest pada kemampuan pemecahan masalah matematik jika menunjukkan berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji parametrik sehingga dilanjutkan uji homogenitas.
d) Pengujian normalitas data postes pada kemampuan berpikir kritis matematik jika menunjukkan berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji parametrik sehingga dilanjutkan uji homogenitas.
e) Pengujian normalitas data postes pada kemampuan pemecahan masalah matematik jika menunjukkan tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji non-parametik Mann-Whitney.
f) Pengujian normalitas data postes pada kemampuan berpikir kritis matematik jika menunjukkan tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji non-parametik Mann-Whitney
g) Pengujian normalitas data N-Gain pada kemampuan pemecahan masalah matematik jika menunjukkan tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji non-parametik Mann-Whitney
h) Pengujian normalitas data N-Gain pada kemampuan berpikir kritis matematik jika menunjukkan tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji non-parametik Mann-Whitney
i) Pengujian normalitas data kemandirian belajar siswa jika  menunjukkan berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji parametrik dan dilanjutkan uji homogenitas, jika menunjukkan tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan uji non-parametrik Mann-Whitney

2) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas varians dilakukan jika hasil dari kedua kelas berdistribusi normal. Tujuan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki varians yang homogen atau tidak. Jika kedua data berdistribusi normal dan homogen langkah selanjutnya adalah uji t, akan tetapi jika kedua data berdistribusi normal dan tidak homogen maka dilanjut dengan uji statistik parametik, yaitu uji t-t`. Pengujian ini menggunakan uji levene statistic. 
	Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika signifikansi pengujian ≥ 0,05 maka varians kedua kelompok homogen
2) Jika signifikansi pengujian < 0,05 maka varians kedua kelompok tidak homogen
3) Uji Signifikansi Perbedaan Dua Rata-Rata
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas varians jika menunjukkan distribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka dilajutkan ke uji signifikansi dua rata-rata dengan uji-t, yaitu 2-sample-t tes, sedangkan untuk data yang normal tetapi tidak homogen maka penyajiannya menggunakan uji t`.
Data tidak berdistribusi normal, uji perbedaan dua rerata dilakukan dengan uji non parametik yaitu dengan menggunakan Mann-Whitney. Dengan hipotesis sebagai berikut:
H0 : µ1 = µ2 
(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan matematika realistik dengan siswa yang pembelajarannya dengan pembelajaran konvensional)
H1 : µ1 ≠ µ2
(Terdapat perbedaan yang signifikan skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan matematika realistik dengan siswa yang pembelajarannya dengan pembelajaran konvensional)
 Kriteria uji signifikansi perbedaan dua rata-rata adalah:
Ho diterima  jika signifikansi pengujian ≥ 0,05
H0 ditolak jika signifikansi pengujian < 0,05
4) Data Gain
Data gain diperoleh dari nilai kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik siswa melalui hasil pretest dan postest yang dimaksudkan untuk mengevaluasi perbedaan (kemajuan) antara kondisi awal sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan dan kondisi akhir setelah kegiatan itu dilaksanakan. Perbedaan itu disebut perolehan (gains) siswa dalam belajar (Suherman, 2001:19).
Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik siswa adalah gain ternormalisasi, dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.16
Klasifikasi Normalisasi Gain
	Koefisien Normalisasi Gain
	Klasifikasi

	g < 0,3
	Rendah

	0,3 ≤ g < 0,7
	Sedang

	g ≥ 0,7
	Tinggi


(Hake, 1999)
5) Koefisien Kontingensi ( C )
Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada asosiasi tingkat peningkatan antara dua faktor atau variabel yang saling bebas. Dalam penelitian ini variabel yang diuji hipotesisnya adalah variabel kemampuan pemecahan masalah matematik, kemampuan berpikir kritis matematik dan kemandirian belajar siswa yang masing-masing kemampuan terdiri dari klasifikasi rendah, sedang, dan tinggi. 
Bentuk hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
Ho : Terdapat assosiasi antara dua kemampuan siswa
Ha : Tidak terdapat assosiasi antara kedua kemampuan siswa 
Kriteria :
X2 ≥ X20.95(dk) : terima Ho
Berikut kriteria penggolongan kualifikasi untuk kemampuan pemecahan maslah dan berpikir kritis matematik serta skala kemandirian belajar siswa.
[bookmark: _GoBack]Tabel 3.16
Kriteria Kualifikasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 
dan Berpikir Kritis Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa
	
	Skor
	Kriteria

	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
	Skor > 30
	Tinggi

	
	24 < Skor < 30
	Sedang

	
	Skor ≤ 24
	Rendah

	Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
	Skor ≥ 30
	Tinggi

	
	24 < Skor < 30
	Sedang

	
	Skor ≤ 24
	Rendah

	Kemandirian Belajar
	Skor ≥120
	Tinggi

	
	96 < Skor <120
	Sedang

	
	Skor ≤ 96
	Rendah



Setelah dilakukan penggolongan kemampuan berdasarkan kriteria yang telah dibuat selanjutnya menentukan kriteria asosiasi antar kemampuan dan kemandirian belajar siswa dengan cara membandingkan nilai Cmaks yang diperoleh dengan menggunakan rumus:
 	Sudjana (Haerudin, 2014)
Dengan m adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom.
Kemudian dihitung derajat asosiasi nilai Q dengan rumus:
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